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PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI PAKAN TERHADAP JUWANA
YANG DIHASILKAN INDUK KUDA LAUT (Hippocampus kuda)

Abstrak

Yan Hardi Hutapea
08071005010

Usaha untuk memenuhi kebutuhan akan kuda laut masih juga tergantung pada
penangkapan di alam. Akibatnya kuda laut pun makin terancam keberadaannya, untuk
menanggulanginya maka dilakukan usaha budidaya kuda laut. Penelitian ini telah
dilakukan pada 12 Oktober 2011 sampai dengan 06 Desember 2011 di Balai Budidaya
Laut Lampung, Propinsi Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kombinasi pakan kuda laut terhadap jumlah juwana yang dihasilkan
oleh kuda laut (Hippocampus kuda) dan untuk mengetahui tingkat kelulusan hidup
(Survival Rate), berat, serta mortalitas induk kuda laut. Metode pada penelitian ini adalah
metode eksperimental laboratorium yaitu metode untuk mendapatkan data — data
penelitian yang dilakukan dengan percobaan di laboratorium melalui pengamatan dan
pencatatan secara langsung. Induk kuda laut (Hippocampus kuda) yang siap memijah
dibudidayakan, kemudian diberikan empat perlakuan berupa pemberian kombinasi pakan
pada tiap-tiap induk kuda laut. Kombinasi pakan yang diberikan berupa udang rebon
(Mesopodopsis), udang rebon dengan artemia, udang jambret (Mysids Shrimp) dengan
artemia, dan udang rebon dengan udang jambret serta artemia. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jumlah juwana yang dihasilkan terbanyak terdapat pada perlakuan
yang kombinasi pakannya berupa udang rebon dengan artemia, sedangkan perlakuan
yang kombinasi pakannya udang rebon memiliki hasil jumlah juwana yang paling sedikit.
Tingkat kelulusan hidup pada (Hippocampus kuda) sangat rendah, kemudian tingkat

mortalitasnya sangat tinggi dan tidak ada pengaruh pemberian kombinasi pakan terhadap
perubahan berat induk kuda laut tersebut.

Kata Kunci : Kuda Laut (Hippocampus kuda), Juwana, Kombinasi Pakan, Kelulusan
hidup, Mortalitas



DETERMINE EFFECT OF COMBINATION THE AMOUNT Of FEED
SEAHORSE JUVENILES PRODUCED By SEAHORSE PRIME (Hippocampus
kuda)

Abstract
Yan Hardi Hutapea
08071005010

The efforts to meet the demand for seahorses are also suspended on arrest in
nature. As a result, the sea horse is increasingly threatened its existence, to solve that
problem so cultivation of sea horses need to do. Especially in the field so that it can be
produced hatchery seed production of sea horses (juwana) that have good quantity and
good quality. This research was conducted on October 12 to December 6, 2011 in Balai
Budidaya Laut Lampung, Propinsi Bandar Lampung. The purpose of this research was to
determine effect of combination the amount of feed seahorse juveniles produced by
seahorse (Hippocampus kuda) and to determine the level of graduation life (Survival
Rate), weight, and mortality of prime seahorses. The method in this research is a
laboratory experimental method which is the method to get the research databy conducted
in the laboratory experiments through direct observation and recording. Prime seahorse
(Hippocampus kuda) which ready to spawnthen cultivated, after that given the form of a
combination treatment of feed at each prime seahorses. The combination of feed given in
the form of shrimp rebon (Mesopodopsis), shrimp rebon with artemia, shrimp jambret
(Mysids Shrimp) with artemia, and shrimp with shrimp jambretrebon and artemia. The
results of this study indicate that the number of juwana produced most present in the
combination treatment in the form of shrimp feed with artemia rebon, whereas
combination treatment rebon feed shrimp had results the least number of juwana. Life on
the graduation rate (Hippocampus kuda) is very low, then the mortality rate is very high

and there was no effect of feeding a combination of the change of the weight of the prime
seahorses.

Keywords: Sea Horse (Hippocampus kuda), Juwana, Combination Feed, Survival
rate, Mortality
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RINGKASAN

Yan Hardi Hutapea, 08071005010. Pengaruh Pemberian Kombinasi Pakan
Terhadap Juwana yang Dihasilkan Induk Kuda Laut (Hippocampus Kuda) pada
Skala Laboratorium. Dibimbing oleh Melki S.Pi, M.Si dan Hartoni S.Pi, M.Si.

Produksi perikanan laut sebagian besar berasal dari hasil penangkapan, yang
cenderung tidak terkendali sehingga kelangsungan produksi dan kelestarian sumber
dayanya mulai terancam. Upaya peningkatan produksi perikanan laut, sekarang ini
banyak dilakukan dengan cara budidaya, usaha untuk memenuhi kebutuhan akan kuda
laut masih juga tergantung pada penangkapan di alam. Akibatnya kuda laut pun makin
terancam keberadaannya dan kondisi ini diperburuk lagi oleh adanya kerusakan habitat
kuda laut akibat pembangunan pada daerah pantai, bencana alam dan pengerusakan
lingkungan laut lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kombinasi pakan kuda laut terhadap jumlah juwana yang dihasilkan oleh kuda laut
(Hippocampus kuda) dan untuk mengetahui tingkat kelulusan hidup (Survival Rate),
berat, serta mortalitas induk kuda laut.

Kuda laut memiliki arti penting baik secara ekologis maupun ekonomis. Secara
ekologis, kuda laut berperan dalam pembentukan karang dan lamun, serta secara
ekonomis yaitu sebagai ikan hias dan souvenir maupun sebagai bahan baku obat-obatan,
yang konon diketahui memiliki khasiat yang bermanfaat sebagai suplemen untuk
kesehatan.

Penelitian ini dimulai dengan membudidayakan induk kuda laut (Hippocampus
kuda) yang siap memijah, dengan memberikan perlakuan yaitu berupa kombinasi pakan
terhadap induk kuda laut. Kombinasi pakan terdiri atas udang rebon (Mesopodopsis),
udang rebon dengan artemia, udang jambret (Mysids Shrimp) dengan artemia, serta udang
rebon dengan udang jambret dan artemia. Penelitian ini dilakukan untuk mendukung
usaha budidaya kuda laut terutama dalam bidang pembenihan sehingga dapat dihasilkan
produksi benih kuda laut (juwana) yang mempunyai kuantitas dan kualitas yang baik.
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 12 Oktober sampai dengan 06 Desember 2011
di Balai Budidaya Laut Lampung, Desa Hanura, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten
Pesawaran, Propinsi Bandar Lampung,.

Pada penelitian ini diberikan empat (4) perlakuan dan tiga (3) kali pengulangan
yaitu berupa pemberian kombinasi pakan pada tiap-tiap induk kuda laut. Kombinasi
pakan yang diberikan berupa udang rebon (Mesopodopsis), udang rebon dengan artemia,
udang jaml?ret (Mysids Shrimp) dengan artemia, dan udang rebon dengan udang jambret
serta artemia.

. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Jjumlah juwana yang dihasilkan pada
setiap perlakuan adalah 28 ekor, 198 ekor, 167 ekor, dan 138 ekor terbanyak terdapat
::S:J:;laggn eﬁr:g ::;na:inasi pakannya berupa udang rebon dengan artemia yaitu

yak 198 > gkan perlakuan yang kombinasi pakannya udang rebon
memiliki hasil jumlah juwana yang paling sedikit yaitu 28 ekor.
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Tingkat kelulusan hidup pada (Hippocampus kuda) sangat rendah yang
disebabkan oleh kemampuan daya tahan tubuh induk kuda laut jenis (Hippocampus kuda)
terhadap penyakit sangat kurang, kemudian tingkat mortalitasnya sangat tinggi yang
disebabkan oleh penyakit yang menyerang induk kuda laut (Hippocampus kuda) berupa
mikro spora glugea, dan ditandai dengan noda atau bercak putih pada tubuh yang
kemudian mengelupas, kemudian akan mengalami nafsu makan yang rendah bahkan
tidak mau makan sama sekali dan akhirnya mengalami kematian. Kemudian tidak ada
pengaruh pemberian kombinasi pakan terhadap perubahan berat induk kuda laut
(Hippocampus kuda).
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1.1 Latar Belakang

Wilayah perairan Indonesia memiliki beraneka ragam biota laut yang
sangat potensial untuk dikembangkan pemanfaatannya. Pembangunan subsektor
perikanan pada saat ini lebih ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi perikanan. Produksi perikanan laut sebagian besar berasal dari hasil
penangkapan, yang cenderung tidak terkendali sehingga kelangsungan produksi
dan kelestarian sumber dayanya mulai terancam. Upaya peningkatan produksi
perikanan laut, sekarang ini banyak dilakukan dengan cara budidaya. Cara ini
bertujuan untuk memenuhi permintaan pasar terhadap produk-produk perikanan
laut yang terus meningkat, disertai harga yang relatif tinggi dan melonjak. Salah
satu diantara komoditas perikanan laut tersebut yang bemnilai ekonomi tinggi
adalah kuda laut (Hippocampus sp) baik sei)agai ikan hias maupun sebagai bahan
baku obat-obatan, yang konon diketahui memiliki khasiat yang bermanfaat
sebagai suplemen untuk kesehatan (Qodri et al, 1998).

Kuda laut juga dikenal dengan nama tangkur kuda, kuda laut sendiri
memiliki arti penting baik secara ekologis maupun ekonomis. Secara ekologis,
kuda laut berperan dalam pembentukan karang dan lamun, sedangkan secara
ekonomis kuda laut merupakan komoditi yang mempunyai nilai tambah yang
besar yaitu sebagai souvenir, dan juga barang antik. Umumnya kuda laut

ditangkap dan diperjual-belikan dalam keadaan hidup untuk memenuhi kebutuhan
akan ikan hias (BBPBL, 2007).



Pengeraman telur berlangsung selama 10 hari sampai 6 minggu,
tergantung spesies dan temperatur air (pada suhu tinggi akan lebih pendek masa
kehamilannya). Pada akhir masa kehamilan, jantan mulai berkerja memompa dan
mendorong selama kurang lebih 1 jam untuk mengeluarkan anak kuda laut
(biasanya dilakukan pada malam hari). Kuda laut muda yang baru saja lahir, tidak
bisa hidup sendiri tanpa asuhan dari induknya (Qodri et al, 1998).

Perbandingan kuda laut jantan dan betina di alam pada umumnya memiliki
jumlah yang seimbang. Juvenil jantan dan betina masih sulit dibedakan, namun
setelah dewasa dapat dibedakan dengan jelas karena terdapat pada kuda laut
jantan memiliki kantong telur pada bagian abdomennya, sementara pada kuda laut
betina tidak (BBPBL, 2007)

Induk kuda laut biasanya hanya memakan makanan hidup dan segar
seperti artemia, tetapi dalam budidaya tidak dapat hanya mengandalkan artemia
saja karena artemia harganya mahal. Untuk itu dapat diberikan alternatif makanan
lain seperti daphnia, udang jambret, udang rebon, cyclops (Qodri et al, 1998).

Usaha untuk memenuhi kebutuhan akan kuda laut masih juga tergantung
pada penangkapan di alam. Para nelayan umumnya menggunakan jalan pintas
seperti memakai racun, bahan peledak dan pembiusan untuk memperoleh hasil
yang banyak dan juga yang cepat. Akibatnya kuda laut pun makin terancam
keberadaannya dan kondisi ini diperburuk lagi oleh adanya kerusakan habitat
kuda laut akibat pembangunan pada daerah pantai, bencana alam dan
pengerusakan lingkungan laut lainnya. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka studi

tentang kuda laut ini diharapkan dapat mendukung usaha budidaya kuda laut



terutama dalam bidang pembenihan sehingga dapat dihasilkan produksi benih
kuda laut yang mempunyai kuantitas yang baik, ketersediaan benih kuda laut

merupakan salah satu kunci keberhasilan budidaya.
1.2 Rumusan Masalah

Pakan untuk induk kuda laut harus diperhatikan kandungan nutrisi dan
kebersihannya, karena hal tersebut sangat penting untuk menunjang kehidupan
kuda laut dan kualitas hidup kuda laut tersebut. Pakan yang diberikan untuk induk
kuda laut akan berguna bagi perkembangan gonadnya, sehingga tingkat
pemberian dan frekuensi pakan tersebut harus cukup memenuhi kebutuhan induk
kuda laut tersebut, dalam Qodri et al (1998) bahwa makanan induk kuda laut
merupakan salah satu aspek yang cukup penting. Pemberian pakan yang cukup
dan berkualitas akan membantu proses kematangan gonad serta kesehatan induk
kuda laut tersebut. Kendala utama yang dihadapi adalah masih tingginya
mortalitas kuda laut karena tidak tersedianya pakan alami dalam jumlah dan mutu
yang sesuai kebutuhan. (Qodri et a/, 1998).

Jumlah dan kualitas pakan yang dikonsumsi induk sangat berpengaruh
terhadap kematangan gonad maupun kuantitas juwana yang dihasilkan. Beberapa
jenis pakan yang dapat digunakan sebagai pakan induk adalah: artemia dewasa,
udang jambret, udang rebon, dan lain-lain. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
sebaiknya pakan tidak tergantung hanya satu jenis tetapi dikombinasikan antara
pakan hidup dan pakan mati. Kemudian biasanya dalam sehari menghabiskan
pakan sekitar 2-5 % dari total berat tubuh. Memberi pakan sedikit tetapi sering

akan lebih baik daripada memberi pakan banyak sekaligus, karena jika pakan



diberikan berlebih maka mengakibatkan banyak pakan yang tidak terkonsumsi,
dan bersama-sama feses yang dikeluarkan akan menumpuk dan kemudian
mencemari air media pemeliharaan (Qodri et al, 1998).

Penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian jenis pakan yang berbeda,
contoh jenis kombinasi pakan yang akan digunakan tersebgt adalah udang rebon
yang sudah dicuci dan dibekukan dengan artemia, udang jambret yang hidup
dengan artemia, dan udang jambret yang hidup dengan udang rebon yang sudah
dicuci dan dibekukan serta artemia, serta kontrol (udang rebon yang sudah dicuci
dan dibekukan). Keempat jenis kombinasi pakan tersebut belum diketahui jenis
kombinasi pakan yang paling baik bagi pertumbuhan kuda laut dan jumlah juwana

yang akan dihasilkan oleh induk kuda laut.



Pada penelitian ini memiliki diagram alir penelitian. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh kombinasi pakan kuda laut terhadap jumlah juwana yang
dihasilkan oleh kuda laut (Hippocampus kuday).
2. Mengetahui tingkat kelulusan hidup (Survival Rate), berat, serta mortalitas
induk kuda laut.

1.4. Hipotesis

Penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut :

1. Tidak adanya pengaruh pemberian kombinasi pakan yang berbeda terhadap
jumlah juwana yang dihasilkan oleh induk kuda laut (Hippocampus kuda) pada
skala laboratorium.

2. Adanya pengaruh pemberian kombinasi pakan yang berbeda terhadap jumlah

juwana yang dihasilkan oleh induk kuda laut (Hippocampus kuda) pada skala

laboratorium.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk
perbaikan sistem pembenihan dan budidaya kuda laut, sehingga produksi kuda
laut dapat ditingkatkan.
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